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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Jamur merupakan salah satu keunikan yang memperkaya 

keanekaragaman jenis makhluk hidup dalam dunia tumbuhan. Sifatnya yang 

tidak berklorofil menjadikannya tergantung kepada makhluk hidup lain, baik 

yang masih hidup maupun yang sudah mati. Karena itu jamur memegang peran 

penting dalam proses alam, yaitu menjadi salah satu pengurai (dekomposer) 

unsur-unsur alam. Selain itu, beberapa jenis jamur yang ada telah dimanfaatkan 

oleh manusia baik sebagai bahan makanan ataupun bahan obat. Tidak hanya 

rasanya yang sedap, jamur juga memiliki kualitas gizi yang baik.
2
 

Salah satu jamur yang mempunyai nilai penting adalah jamur tiram. 

Hasil penelitian dan riset Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan jamur  

tiram memenuhi standar gizi sebagai makanan yang layak untuk dikonsumsi, 

enak dimakan, tidak beracun dan memiliki kandungan gizi yang tinggi serta 

berkhasiat sebagai obat untuk berbagai macam penyakit.
3
 Jamur tiram Putih 

telah banyak dibudidayakan oleh para petani jamur dikota Palangka Raya. 

Jamur tiram mengandung karbohidrat sebesar 58%, lemak sebesar 

1,6% dan protein sebesar 27%. Protein jamur mengandung leusin, isoleusin, 
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valin,triptovan, lisin, fenilalanin dan beberapa jenis asam amino lainnya yang 

penting bagi tubuh. Vitamin B kompleks pada jamur tiram tergolong tinggi.
4
 

Selain itu, jamur tiram mengandung vitamin B1, B2 dan beberapa garam 

mineral dari unsur-unsur Ca, P, Fe, Na dan K. Kandungan serat mulai 7,4% 

sampai 27,6% sangat baik bagi pencernaan.
5
 

Prospek usaha budidaya jamur tiram sangat baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan permintaan pasar yang stabil dan harga jamur tiram terus naik. 

Khususnya di Kota Palangka Raya, petani jamur tiram merasa kewalahan 

memenuhi pesanan pembeli. Karakteristik jamur tiram sebagai hasil pertanian 

memiliki potensi yang besar baik dari segi ekonomi maupun dari segi 

kandungan gizinya. 

Jamur tiram mengandung lemak nabati yang tidak mengandung 

kolesterol hingga dapat mencegah timbulnya tekanan darah tinggi, sakit 

jantung, mengurangi berat badan serta diabetes. Jamur tiram juga dapat 

menyembuhkan anemia, antitumor dan mencegah kekurangan zat besi.
6
 

Terkait dengan manfaat jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), telah 

dijelaskan di dalam al-Qur’an bahwasannya semua jenis tumbuhan  yang Allah 

tumbuhkan di muka bumi ini pasti memilki manfaat. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat at-Thaha ayat 53 : 

 

    
    
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   
 

    
    

  
Artinya : Yang  Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 

Telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan dan menurunkan 

dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 

berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 
 

Tafsir ayat 53 dari surat at-Thaha menurut M. Qurais Shihab, yaitu :  

Dia, yakni Allah yang telah menjadikan bagi kamu wahai Fir’aun dan 

seluruh manusia, sebagian besar bumi sebagai hamparan dan 

menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga 

kestabilan bumi dan Dia, yakni Tuhan itu juga yang telah menjadikan 

bagi kamu di bumi itu jalan-jalan yang mudah kamu tempuh dan 

menurunkan dari langit air yakni hujan, sehingga tercipta sungai-sungai 

dan danau, maka Kami tumbuhkan dengannya yakni dengan 

perantaraan hujan itu berjenis-jenis tumbuhan yang bermacam-macam 

jenis, bentuk, rasa, warna dan manfaatnya.
7
 

 

Budidaya jamur tiram tidak hanya mengandalkan media tanam berupa 

batang pohon yang dinilai tidak efesien, melainkan dengan memanfaatkan 

limbah yang berada di masyarakat seperti serbuk kayu, jerami padi, alang-

alang, ampas tebu, kulit kacang, sabut kelapa dan sisa kertas. Namun sejauh 

ini, para pengusaha dan petani jamur lebih suka menggunakan media tanam 

dari serbuk gergaji kayu karena bahan baku tersebut relatif mudah didapat dan 

harganya relatif murah. Serbuk kayu digunakan sebagai tempat tumbuh jamur 

karena mengandung serat organik (selulosa, serat dan lignin). Kandungan 

tersebut dapat mempercepat pertumbuhan jamur.
8
 Untuk membudidayakan 
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jamur tiram putih, petani jamur di Palangka Raya menggunakan media tanam 

utama berupa serbuk gergaji kayu.  

Banyak petani di Palangka Raya yang bergerak dalam bidang 

budidaya jamur tiram putih. Namun, jumlah permintaan masyarakat masih 

lebih tinggi daripada jumlah jamur tiram putih yang mampu diproduksi oleh 

petani jamur di Palangka Raya. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

beberapa petani jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) di Palangka Raya, 

mereka mengatakan masih belum dapat memenuhi permintaan konsumen 

terhadap jamur tiram putih segar, karena jumlah permintaan masyarakat 

terhadap jamur tiram putih lebih banyak dari pada jumlah jamur tiram putih 

yang dihasilkan oleh petani jamur yang ada. Permintaan jamur tiram putih pada 

tahun ini diperkirakan mencapai 200 kg perharinya, sedangkan pemenuhannya 

kurang dari 100 kg perharinya.  

Media tanam utama jamur tiram putih adalah serbuk gergaji kayu, 

didalamnya terkandung nutrisi (seperti lignin dan selulosa) yang diperlukan 

untuk pertumbuhan jamur tiram putih. Namun, jamur tiram putih yang 

dihasilkan masih belum dapatmemenuhi permintaan masyarakat. Melihat 

pentingnya manfaat jamur tiram putih dan keperluan masyarakat terhadap 

jamur tiram putih, maka perlu diadakan peningkatan produksi untuk jamur 

tiram putih supaya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan produksi jamur tiram putih yaitu dengan upaya 

penambahan nutrisi dan zat pengatur tumbuh dari luar. Nutrisi dan zat pengatur 
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tumbuh yang ditambahkan sebaiknya aman bagi konsumen.
9
 Nutrisi dan zat 

pengatur tumbuh yang diduga dapat digunakan untuk meningkatkan produksi 

jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan juga aman bagi konsumen ialah 

dengan melakukan penyiraman pada media tanam menggunakan air dari buah 

kelapa (Cocos nucifera).  

Jika ditinjau dari segi kandungan dan manfaat buah kelapa, hal itu 

merupakan kekuasaan Allah, sebagaimana telah dijelaskan di dalam al-

Qur’ansurah al-An’am ayat 99 : 

   
    

    
    

Artinya : Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 

pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 
 

Tafsir surah al-An’am ayat 99 menurut M. Qurais Shihab, yaitu :  

Perhatikanlah buah yang dihasilkannya dengan penuh penghayatan 

guna menemukan pelajaran melalui beberapa fase di waktu pohonnya 

berbuah dan perhatikan pula proses kematangannya yang melalui 

beberapa fase. Sesungguhnya pada yang demkian itu terdapat tanda-

tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman. Dalam kitab al-

Muntakhab fi at-Tafsir yang ditulis oleh sejumlah pakar mengemukakan 

bahwa : ayat tentang tumbuh-tumbuhan ini menerangkan proses 

penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang melalui beberapa fase 

hingga sampai ke fase kematangan. Suatu jenis buah mengandung 

komposisi zat gula, minyak, protein, berbagai zat karbohidrat, zat 

tepung dan lain-lain.
10
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Komposisi nutrisi dari air kelapa secara langsung dipengaruhi oleh 

jenis varietas kelapa dan perbedaan tingkat kemasakan buah. Kadar kalium dan 

natrium lebih tinggi pada air kelapa muda hijau dari pada air kelapa muda 

kuning.
11

 Melihat kandungan nutrisiyang terdapat dalam air kelapa hijau lebih 

banyak daripada dalam air kelapa kuning, sehingga dalam penyiraman media 

tanam jamur tiram putih dalam penelitian ini menggunakan air kelapa hijau 

(Cocos nucifera varietas Viridis)yang masih muda. 

Air kelapa mengandung 4% mineral dan 2% gula (terdiri atas glukosa, 

fruktosa dan sukrosa).
12

Air kelapa muda mengandung hormon giberelin (0,460 

ppm GA3, 0,255 ppm GA5 dan 0,053ppm GA7), sitokinin (0,441ppm kinetin 

dan 0,247 ppm zeatin) dan auksin (0,237 ppm IAA).
13

 Air kelapa dapat 

digunakan sebagai pupuk tanaman karena air kelapa mengandung zat pengatur 

tumbuh sitokinin yang berperan penting dalam pembelahan sel dan diferensiasi 

sel.
14

 Kandungan zat pengatur tumbuh dan zat-zat organik lainnya dalam air 

kelapa patut diduga dapat memberikan manfaat untuk menunjang pertumbuhan 

jamur tiram putih. Hal ini terkait dengan sifat hidup jamur yang heterotrof yang 

memerlukan zat-zat organik bagi pertumbuhannya. 

Hasil penelitian Ajizah Hayati (2011) dan Armawi (2009) 

menunjukkan bahwa pemberian air kelapa pada media tanam mampu 

meningkatkan pertumbuhan jamur merang dan jamur tiram putih. Sedangkan 
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mengenai interval waktu pemberian masih belum diketahui pengaruhnya 

terhadap jamur tiram putih hal ini penting untuk mengetahui mengenai kapan 

dan berapa kali waktu penyiraman air kelapa yang tepat untuk dapat 

meningkatkan pertumbuhan jamur tiram putih. 

Berdasarkan latar belakang diatas, menjadi landasan pemikiran 

penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul : “pengaruh 

pemberian air kelapa (Cocos nucifera) pada media tanam terhadap 

pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)” dengan harapan mampu 

meningkatkan produksi jamur tiram putih khususnya di Palangka Raya. 

 

B. Batasan Masalah 

 

Agar penelitian menjadi lebih terarah dan fokus pada topik masalah, 

maka dalam penelitian ini diberikan batasan : 

1. Air kelapa yang digunakan adalah air kelapa yang masih muda. Dilihat 

secara morfologi memiliki kulit luar berwarna hijau dan daging buahnya 

masih lentur. 

2. Perlakuan pemberian air kelapa berupa interval waktu penyiraman air 

kelapa padamedia tanam. 

3. Media tanam yang digunakan adalah media serbuk gergaji kayu. 

4. Pertumbuhan jamur meliputi 2 (dua) parameter, yakni berat basah dan 

jumlah tubuh buah. 
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C. Rumusan Masalah  

 

Rumusan masalah yang di kemukakan pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemberian air kelapa pada media tanam berpengaruh terhadap 

pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)? 

2. Berapa lama interval waktu pemberian air kelapa pada media tanam yang 

berpengaruh optimal terhadap pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus)?  

3. Apakah ada pengaruh perbedaan hasil jamur tiram putih yang medianya 

disiram dengan air kelapa dengan media yang tidak disiram air kelapa? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian yang ingin di capai adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa pada media tanam 

terhadap pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 

2. Untuk mengetahui lama interval waktu pemberian air kelapa pada media 

tanam yang berpengaruh optimal terhadap pertumbuhan jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus). 

3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan hasil jamur tiram putih yang 

medianya disiram dengan air kelapa dengan media yang tidak disiram air 

kelapa. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

H0 = Tidak ada pengaruh pemberian air kelapa pada media tanam terhadap 

pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 

H1 = Ada pengaruh pemberian air kelapa pada media tanam terhadap 

pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti dapat menjadikan tambahan pengetahuan yang baru. 

2. Secara teoritis dapat menambah informasi tentang manfaat air kelapa 

untuk meningkatkan produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk melakukan pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

4. Bagi kalangan akademik di Perguruan Tinggi dapat dijadikan sumber 

belajar untuk Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah dan Mata Kuliah 

Mikrobiologi. 

 

G. Definisi Operasional 

 

1. Air kelapaadalah salah satu bahan alami, yang berasal dari buah kelapa. Air 

buah kalapa muda mengandung hormon giberelin (0,460 ppm GA3,0,255 



10 
 

 

ppm GA5 dan 0,053 ppm GA7), sitokinin (0,441 ppm kinetin dan 0,247 ppm 

zeatin) dan auksin (0,237 ppm IAA) yang dapat menstimulasi 

perkecambahan dan pertumbuhan. 

2. Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran, volume dan massa yang 

bersifat irreversible (tidak dapat balik) karena adanya pembesaran sel dan 

pertambahan jumlah sel akibat adanya proses pembelahan sel.  

3. Media tanam adalah media atau bahan yang digunakan sebagai substrat 

tumbuh dan berkembangnya akar tanaman. Media tanam dapat berupa tanah 

maupun non tanah, misalnya : serbuk gergaji, jerami, kompos dan lain-lain. 

4. Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) adalah jamur yang memiliki bentuk 

samping atau posisi menyamping antara tangkai dengan tudung dan bentuk 

atau tubuh buahnya menyerupai kulit tiram (cangkang kerang). 

 

H. Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika penulisan penelitian adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang permasalahan dalam 

penelitian, sehingga penelitian penting untuk dikaji dan dilakukan. Selain itu, 

berisi tentang batasan masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat hasil penelitian, definisi operasional dan sistematika 

penulisan.  

BAB II Kajian pustaka, berisi tentang penelitian sebelumnya sebagai 

landasan penelitian yang dilakukan, gambaran teoritik jamur tiram putih, 
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kandungan air kelapada dan zat pengatur tumbuh tumbuhan serta kerangka 

konseptual penelitian yang dilakukan. 

BAB III Metode penelitian, berisi tentang rancangan percobaan, populasi dan 

sampel penelitian, variabel penelitian, alat dan bahan, prosedur penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan jadwal pelaksanaan 

penelitian. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang hasil penelitian 

yang diperoleh peneliti yang disajikan dalam bentuk tabel dan gambar dan 

berisi tentang uraian/penjabaran dari hasil penelitian yang korelasikan dengan 

teori-teori yang mendukung.  

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan penelitian berdasarkan rumusan 

masalah yang dirumuskan dan saran-saran dari penelitian untuk penelitian 

berikutnya. 


